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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA
KELAS IV SD NEGERI 2 SUKADANA PASAR
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh
SITI MASNELI

Masalah penelitian ini rendahnya hasil belajar terutama pelajaran IPS siswa kelas
IV SDN 2 Sukadana Pasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 2 Sukadana Pasar melalui
model pembelajaran tipe Jigsaw.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam 2 siklus. Setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran tipe Jigsaw
aktivitas dan hasil belajar IPS siswa mengalami peningkatan di setiap siklusnya.
Siklus | ketuntasan klasikal aktivitas siswa 54,5% (cukup), siklus Il menjadi
77,3% (baik) meningkat sebesar 22,8%. Siklus | persentase ketuntasan klasikal
afektif 54,5%, siklus Il menjadi 86,4% meningkat sebesar 31,9%. Siklus |
ketuntasan klasikal psikomotor 59,09%, siklus Il menjadi 81,80% meningkat
sebesar 22,71%. Siklus | persentase ketuntasan klasikal kognitif 40,9%, siklus II
menjadi 81,8% meningkat 40,9%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 2 Sukadana Pasar Kabupaten Lampung
Timur.

Kata kunci : aktivitas belajar, hasil belajar, kooperatif tipe Jigsaw
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (UUSPN No 20 tahun 2003).

Pendidikan merupakan kebutuhan masyarakat mengembangkan potensi
dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan dan pengajaran dapat berhasil sesuai dengan harapan jika
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling berkaitan dan saling
menunjang. Faktor yang paling menentukan keberhasilan pendidikan atau
pengajaran adalah guru, sehingga guru sangat dituntut kemampuannya
untuk menyampaikan bahwa pengajaran kepada siswa dengan baik, untuk
itu guru perlu mendapatkan ilmu pengetahuan tentang metode dan media

pengajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.



Menurut Sudjana, (2001 : 2) Dalam pembelajaran di sekolah, terdapat
banyak unsur yang saling berkaitan dan menentukan keberhasilan dalam
proses pembelajaran. Unsur-unsur tersebut adalah : pendidik (guru),
peserta didik (siswa), kurikulum, pengajaran, tes, dan lingkungan. Siswa
sebagai subjek dalam proses tersebut juga sangat berperan dalam

keberhasilan kegiatan pembelajaran.

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kepribadian yang mantap dan

mandiri serta bertanggung jawab dalam kemasyarakatan dan kebangsaan.

Salah satu pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut
melalui mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar
(SD). Tujuan pembelajaran IPS di SD dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) 2006 adalah : (1) mengenal konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki
kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (3)
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan; (4) memiliki kemampuan untuk berkomunikasi,
bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di

tingkat lokal, nasional, dan global.



Menurut Supriatna, (2010 : 11) IPS merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah dasar. Tujuan pendidikan IPS adalah
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menguasai disiplin
ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi.
Pembelajaran IPS tidak dapat lepas dari belajar untuk menguasai proses
ilmiah dalam aspek ilmu sosial untuk menemukan/ merumuskan konsep
produk ilmiah yang didasari oleh sikap ilmiah secara interdisipliner.
Supriatna, (2010 : 35) Kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik
dalam rumpun mata pelajaran ini adalah berupa keterampilan intelektual
yang meliputi keterampilan dasar sebagai kemampuan yang terendah,
kemudian diikuti dengan keterampilan melakukan proses, dan
keterampilan tertinggi berupa keterampilan investigasi.

Berdasarkan pengalaman penulis dalam memberikan pembelajaran di SD
Negeri 2 Sukadana Pasar Kecamatan Sukadana, khususnya di kelas IV A
dijumpai kondisi hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang rendah.
Dari 22 orang siswa kelas IV A, hanya 8 orang (36,4%) siswa
mendapatkan nilai di atas KKM 65, dan sebagian besar lainnya 14 orang
(63,6%) mendapatkan nilai di bawah 65. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini

Tabel 1.1 Hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 2 Sukadana Pasar

NO Nilai Jumlah Siswa | Presentase Keterangan

1. 65-90 8 36,4 % Tuntas

2. 10 - 64 14 63,6 % Tidak Tuntas
Jumlah 22 100 % -

Sumber : Dokumen SDN 2 Sukadana Pasar



Masalah tersebut bersumber pada beberapa faktor diantaranya siswa
kurang aktif dalam pembelajaran, daya Kkreativitasnya rendah, dan siswa
bersikap acuh tak acuh. Siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran IPS
disebabkan karena metode dan pendekatan yang digunakan guru kurang
mendorong siswa untuk belajar secara kondusif, sehingga penyajian materi
pelajaran oleh guru cenderung monoton. Guru cenderung lebih banyak
berceramah dan kurang variatif dalam menggunakan metode
pembelajaran.

Untuk itu guru perlu membuat strategi pembelajaran dimana siswa lebih
aktif. Pendekatan pembelajaran yang bisa dipakai adalah pendekatan
kooperatif tipe jigsaw, dalam proses belajar ini menjadikan siswa lebih
aktif, dimana siswa tidak hanya belajar dari guru tetapi juga dari

temannya.

Menurut Roestiyah, (2001 : 35) dalam rangka meningkatkan hasil belajar
IPS kiranya diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara optimal yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Salah satu
kelebihan model pembelajaran ini adalah dapat meningkatkan kinerja guru

dan siswa selama pembelajaran.

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa dibagi secara
kelompok, siswa dapat mendiskusikan dalam kelompok kecil. Dengan
model pembelajaran ini, siswa dapat bekerja atau berpikir sendiri tidak

hanya mengandalkan satu siswa saja dalam satu kelompok tersebut.



1.2

5.

Karena setiap siswa dituntut dapat mempelajari dan dapat
mempresentasikan pada kelompok yang lain, sehingga siswa akan terbiasa

untuk berfikir dengan mandiri.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti perlu untuk
mengadakan  penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan
Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran kooperatif
Tipe Jigsaw Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Sukadana Pasar Kabupaten

Lampung Timur Tahun 2015/2016.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka dapat diindentifikasi
permasalahannya antara lain:

Siswa kurang aktif dalam pembelajaran, daya kreativitasnya rendah, dan
siswa bersikap acuh tak acuh dan tidak memperhatikan guru.

Model pembelajaran dan pendekatan yang digunakan guru kurang
mendorong siswa untuk belajar secara kondusif, sehingga penyajian
materi pelajaran oleh guru cenderung monoton.

Guru cenderung lebih banyak berceramah dan kurang variatif dalam
menggunakan model pembelajaran.

Hasil belajar IPS siswa masih tergolong rendah, hanya 6 siswa (36,4%)
yang mampu mencapai KKM yaitu 65.

Guru kurang menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk siswa



1.3

14

1.5

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian tindakan kelas ini antara lain:

. Bagaimanakah meningkatkan aktivitas siswa melalui model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw di kelas IV A SD Negeri 2 Sukadana Pasar
Kabupaten Lampung Timur tahun 2015 / 20167

Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar IPS siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di kelas IVA SD Negeri 2 Sukadana

Pasar Kabupaten Lampung Timur tahun 2015 /20167

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan

penelitian ini antara lain:

. Untuk  meningkatkan aktivitas siswa melalui model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw di kelas IVA SD Negeri 2 Sukadana Pasar
Kabupaten Lampung Timur tahun 2015/ 2016.

Untuk meningkatkan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw di kelas IVA SD Negeri 2 Sukadana Pasar tahun

2015/ 2016.

Manfaat Penelitian

Bagi Siswa
Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS melalui model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Menumbuhkan rasa saling



menghargai, tenggang rasa, bersikap sopan dan melatih kemandirian
belajar siswa.

2. Bagi Guru

Diharapkan dapat mengetahui strategi pembelajaran yang sesuai dengan
pokok bahasan yang akan disampaikan. Dapat memperbaiki kinerja dan

profesionalisme guru.

3. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Dapat

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.

4. Bagi Peneliti
Berguna untuk memperoleh pengetahuan baru tentang strategi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Sebagai bahan perbandingan dan referensi terhadap penelitian yang

relevan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori Belajar

Pengertian secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.

Menurut Slameto, (2003 : 2) Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2006 : 295) belajar adalah ” kegiatan
individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara
mengolah bahan belajar ”. Dalam belajar tersebut individu menggunakan
ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Menurut Hamalik (2004 : 27) belajar adalah “ modifikasi atau

memperteguh kelakuan melalui pengalaman “. Belajar merupakan suatu
proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.



Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penugasan hasil latihan melainkan
pengubahan kelakuan.

Menurut Gagne (2007 : 16 ) belajar adalah sebagai suatu proses dimana
suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa belajar merupakan
kegiatan memperoleh pengetahuan melalui latihan maupun pengalaman
yang menghasilkan perubahan tingkah laku suatu organisme.

Menurut Thomas B. Roberts (1975 ) dalam Lapono, dkk (2008 : 1) jenis
teori belajar yang banyak mempengaruhi pemikiran tentang proses

pembelajaran dan pendidikan adalah teori belajar Behaviorisme,

Konsrtuktivisme, dan Kognitivisme.

2.1.1 Teori Behaviorisme

Menurut Lapono, dkk Teori belajar Behaviorisme adalah sebuah teori
tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini
lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh
terhadap arah pengembangan teori dan praktik pendidikan dan
pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran ini
menekankan pada terbentuknya prilaku yang tampak sebagai hasil belajar.
Ada 3 jenis teori belajar menurut teori Behaviorisme dalam Lapono, dkk (
2008 : 3- 8) yaitu teori :

1.Respondent Conditioning

Teori belajar Respondent Conditioning (pengkondisian respon ), yang
didasarkan pada pemikiran bahwa prilaku atau tingkah laku merupakan
respon yang dapat diamati dan diramalkan. Kondisi tertentu yang disebut

stimulus atau rangsangan dapat mempengaruhi individu dan
membawanya ke arah prilaku (respon ) yang diharapkan. Keterpakuannya
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pada prilaku yang aktual dan yang dapat diamati atau terukur, itu yang
menyebabkan teori ini digolongkan ke dalam teori behaviorisme.

2.0perant Conditioning

Belajar menghasilkan perubahan tingkah laku yang dapat diamati,
sedangkan perilaku dan belajar diubah oleh kondisi lingkungan. Operant
Conditioning yang berunsur rangsangan atau stimulus, respon, dan
konsekuensi. Stimulus bertindak sebagai pemancing respon, sedangkan
konsekunsi tanggapan dapat bersifat positif atau negatif, namun keduanya
memperkukuh atau memperkuat (reinforcement ).

3.0bservational Learning

Belajar observasi merupakan sarana dasar untuk memperoleh perilaku
baru atau mengubah pola perilaku yang sudah dikuasai.

Ada beberapa tokoh teori belajar behaviorisme, diantaranya Thorndike,
Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie, dan Skinner. Menurut Thorndike,
belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus
adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran,
perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera.
Sedangkan respon adalah reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika
belajar, yang dapat pula berupa pikiran, perasaan, atau gerakan atau
tindakan. Jadi, perubahan tingkah laku akibat kegiatan belajar dapat

berwujud konkret, yaitu yang dapat diamati atau tidak konkret yaitu yang

tidak dapat diamati.

Penerapan teori belajar behaviorisme dalam kegiatan pembelajaran
tergantung dari beberapa hal seperti tujuan pembelajaran, sifat materi
pelajaran, karakteristik siswa, media dan fasilitas pembelajaran yang

tersedia. Pembelajaran yang dirancang dan berpijak pada teori
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behaviorisme memandang bahwa pengetahuan adalah obyektif, pasti,

tetap, dan tidak berubah.

2.1.2 Teori Konstruktivisme

Menurut West & Pines dalam Rustaman Nuryani, (2011 : 2 — 6) teori
konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran generatif, yaitu
tindakan menciptakan sesuatu makna dari apa yang dipelajari. Menurut
pandangan konstruktivisme keberhasilan belajar bergantung bukan hanya
pada lingkungan atau kondisi belajar, tetapi juga pada pengetahuan awal
siswa. Belajar melibatkan pembentukan “makna” oleh siswa dari apa yang

mereka lakukan, lihat, dan dengar.

Para ahli konstruktivisme memandang belajar sebagai hasil dari konstruksi
mental. Beberapa tokoh teori belajar konstruktivisme, diantaranya Jean
Piaget dan Vygotsky. Salah satu teori atau pandangan yang sangat
terkenal berkaitan dengan teori belajar konstruktivisme adalah teori
perkembangan mental Piaget.  Teori ini biasa juga disebut teori
perkembangan intelektual. Teori belajar tersebut berkenaan dengan
kesiapan siswa untuk belajar yag dikemas dalam tahap perkembangan
intelektual dari lahir hingga dewasa.

Piaget yang dikenal sebagai kontruktivis pertama yang menegaskan bahwa
pengetahuan tersebut dibangun dalam fikiran anak melalui asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi adalah penyerapan informasi baru dalam pikiran.
Sedangkan akomodasi adalah menyusun kembali struktur pikiran karena

adanya informasi baru, sehingga informasi tersebut mempunyai tempat.
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Konstruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky bahwa belajar bagi
anak dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan sosial maupun fisik
atau interaksi antara aspek internal dan eksternal yang penekanannya pada
lingkungan sosial dalam belajar. John Dewey menguatkan lagi teori
konstruktivisme dengan mengatakan bahwa pendidik yang cakap harus
melaksanakan pengajaran dan pembelajaran sebagai proses menyusun atau
membina pengalaman secara berkelanjutan.

Menurut Hudoyo ( 2008: 25 ) Prinsip dalam pembelajaran teori
konstruktivisme antara lain: (1) pertanyaan dan konstruksi jawaban peserta
didik adalah penting, (2) berlandaskan beragam sumber informasi materi
dapat dimanipulasi peserta didik, (3) pendidik lebih bersikap interaktif dan
berperan sebagai fasilitator dan mediator, (4) program pembelajaran dibuat
bersama peserta didik, dan (5) strategi pembelajaran dilakukan dengan
belajar aktif, belajar mandiri, kooperatif dan kolaboratif.

Implikasi dari pandangan konstruktivisme di sekolah ialah pengetahuan itu
tidak dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke siswa, namun
secara aktif dibangun oleh siswa sendiri melalui pengalaman nyata. Piaget
mengungkapkan bahwa belajar sains merupakan proses konstruktif yang

menghendaki partisipasi aktif dari siswa.

2.1.3 Teori Kognitivisme

Menurut Sadikin Ali, (2009 : 11) teori ini, belajar adalah perubahan
persepsi dan pemahaman. Perubahan persepsi dan pemahaman tidak
selalu berbentuk perubahan tingkah laku yang bisa diamati. Asumsi dasar
teori ini adalah setiap orang telah mempunyai pengalaman dan
pengetahuan dalam dirinya. Pengalaman dan pengetahuan ini tertata
dalam bentuk struktur kognitif. Menurut teori ini proses belajar akan
berjalan baik bila materi pelajaran yang baru beradaptasi secara baik

dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh siswa.
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Bagi penganut aliran kognitivistik belajar tidak sekedar melibatkan
hubungan antara stimulus dan respon. Menurut teori kognitivistik, ilmu
pengetahuan dibangun dalam diri seseorang melalui proses interaksi yang
berkesinambungan dengan lingkungan. Para psikolog kognitif
berkeyakinan bahwa pengetahuan yang dimiliki sebelumnya sangat

menentukan keberhasilan mempelajari informasi atau pengetahuan baru.

Kegiatan belajar terjadi sesuai dengan pola tahap-tahap perkembangan
tertentu dan umur seseorang, serta melalui proses asimilasi, akomodasi
dan equibilibrasi. Sedangkan Bruner mengatakan bahwa belajar terjadi
lebih ditentukan oleh cara seseorang mengatur pesan atau informasi, dan
bukan ditentukan oleh umur. Proses belajar akan terjadi melalui tahap-
tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. Sementara itu Ausubel mengatakan
bahwa proses belajar terjadi jika seseorang mampu mengasimilasikan
pengetahuan yang telah dimilikinya dengan pengetahuan baru. Proses
belajar akan terjadi melalui tahap-tahap memperhatikan stimulus dan
memahami makna stimulus, menyimpan, serta menggunakan informasi

yang sudah dipahami.

Menurut Sadikin (2009 : 13) aplikasi teori belajar kognitivisme dalam
pembelajaran, guru harus memahami bahwa siswa bukan sebagai orang
dewasa yang mudah dalam proses berpikirnya, anak usia pra sekolah dan
awal sekolah dasar belajar menggunakan benda-benda konkrit, keaktifan
siswa sangat dipentingkan, guru menyusun materi dengan menggunakan

pola atau logika tertentu dari sederhana ke kompleks, guru menciptakan



14

pembelajaran yang bermakna, memperhatikan perbedaan individual siswa

untuk mencapai keberhasilan siswa.

2.2 Aktivitas Belajar

Belajar sangat dibutuhkan adanya aktivitas, dikarenakan tanpa adanya
aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Pada
proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek peserta
didik, baik jasmani maupun rohani sehingga perubahan perilakunya dapat
berubah dengan cepat, tepat, mudah, dan benar baik berkenaan dengan
aspek kognitif, maupun psikomotor.

Menurut Sardiman (2011 : 100) yang dimaksud dengan aktivitas adalah
aktivitas yang bersifat fisik atau mental. Jadi segala sesuatu yang
dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik,
merupakan suatu aktivitas. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar

merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan aktivitas belajar adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh siswa
baik fisik maupun mental atau non fisik dalam proses pembelajaran atau
suatu bentuk interaksi (guru dan siswa) untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang menyangkut kognitif, afektik dan psikomotor

dalam rangka untuk mencapai tujuan belajar.
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a. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar
Sekolah sebagai pusat kegiatan belajar mengajar merupakan tempat yang
strategis untuk mengembangkan berbagai aktivitas belajar. Aktivitas siswa
tidak hanya mendengarkan dan mencatat, tetapi juga dapat dikembangkan
dengan berbagai aktivitas yang dapat menunjang tumbuh kembang
mereka.

Sardiman (2011: 101) mengutip pendapat Paul D. Dierich yang membagi
kegiatan belajar dalam 8 kelompok vyaitu: aktivitas visual (visual
activities), aktivitas berbicara (oral activities), aktivitas mendengarkan
(listening activities), aktivitas menulis (writing activities), aktivitas
menggambar (drawing activities), aktivitas metrik (Motor activities),
aktivitas mental (mental activities), dan aktivitas emosional / perasaan
(emotional activities).

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya dan
member saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket,menyalin.

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,

beternak.
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g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

h. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar di sekolah
sangatlah bervariasi baik yang melibatkan fisik ataupun mental yang

tentunya membutuhkan kreativitas seorang guru untuk merencanakan
kegiatan aktivitas yang akan dijalankan. Sehingga diharapkan siswa benar-
benar dapat mengembangkan pola pikir mereka menuju perkembangan
yang seutuhnya. Jika berbagai aktivitas tersebut dapat diciptakan di
sekolah, maka sekolah akan menjadi tempat yang sangat dinamis, tidak

membosankan, dan menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar

Dalam pembelajaran di sekolah siswa akan mengalami berbagai persoalan

baik di lingkungan keluarganya maupun di lingkungan masyarakat. Hal ini

akan mempengaruhi aktivitas belajarnya.

Purwanto (2008 : 87) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi

aktivitas pada diri seseorang atau siswa yaitu terdiri atas dua bagian, yaitu

faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal yaitu seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu
yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis

(psikhis).
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1) Aspek fisik (fisiologis) orang yang belajar membutuhkan fisik yang
sehat. Fisik yang sehat akan mempengaruhi seluruh jaringan tubuh
sehingga aktivitas belajar tidak rendah. Keadaan sakit pada fisik / tubuh
mengakibatkan cepat lemah, kurang bersemangat, mudah pusing dan
sebagainya. Oleh karena itu agar seseorang dapat belajar dengan baik
maka harus mengusahakan kesehatan dirinya.

2) Aspek psikhis (psikologi) sedikitnya ada delapan faktor psikologis yang
mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor-
faktor psikologis itu yaitu perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi,

ingatan (memori), berfikir, bakat dan motivasi.

b. Faktor eksternal yaitu seluruh aspek yang terdapat di luar diri individu
yang belajar terdiri atas keadaan keluarga, guru dan cara mengajar, alat-

alat pelajaran, motivasi sosial, dan lingkungan serta kesempatan.

Sedangkan menurut Sanjaya (2007: 141) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran yang berorientasi pada
aktivitas belajar siswa antara lain : 1) guru, 2) sarana belajar, 3)

lingkungan belajar.

a) Guru
Guru merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran yang sangat
mempengaruhi keberhasilan aktivitas belajar siswa karena guru
berhadapan langsung dengan siswa. Beberapa hal yang mempengaruhi

keberhasilan aktivitas belajar siswa yang ada pada guru antara lain:
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kemampuan guru, sikap profesionalitas guru, latar belakang pendidikan

guru, dan pengalaman mengajar.

b) Sarana belajar

Keberhasilan implementasi pembelajaran berorientasi aktivitas siswa
juga dipengaruhi oleh ketersediaan sarana belajar. Yang termasuk
ketersediaan sarana itu meliputi ruang kelas dan setting tempat duduk
siswa, media, dan sumber belajar.

Lingkungan belajar

Lingkungan belajar merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran berorientasi aktivitas siswa. Ada dua hal
yang termasuk ke dalam faktor lingkungan belajar yaitu lingkungan
fisik dan lingkungan psikologis. Lingkungan fisik meliputi keadaan dan
kondisi sekolah, misalnya jumlah kelas, laboratorium, perpustakaan,
kantin, kamar kecil yang tersedia; serta di mana lokasi sekolah itu
berada. Termasuk ke dalam lingkungan fisik lagi adalah keadaan dan
jumlah guru. Keadaan guru misalnya adalah kesesuaian bidang studi
yang melatarbelakangi pendidikan guru dengan mata pelajaran yang
diberikannya. Yang dimaksud dengan lingkungan psikologis adalah
iklim sosial yang ada di lingkungan sekolah itu. Misalnya,
keharmonisan hubungan antara guru dengan guru, antara guru dengan
kepala sekolah, termasuk keharmonisan antara pihak sekolah dengan

orangtua.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar pada diri seseorang
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siswa terdiri atas dua bagian yaitu faktor internal (faktor dari dalam diri

siswa) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa).

2.3 Belajar dan Hasil Belajar

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua
unsur, yaitu jiwa dan raga. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa dan
raga untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Menurut Hamalik (2006: 154), belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Aspek tingkah
laku tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan,
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan
sikap. Sedangkan menurut Sardiman (2011: 22) belajar merupakan suatu
proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin
berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori.

Menurut Djamarah (2002 : 13) Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan
dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. Sementara itu Slameto
(2003 : 2) mendefinisikan belajar sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Sejalan pendapat Daryanto (2010: 2), belajar adalah suatu proses

perubahan yaitu yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan
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tingkah laku. Perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan yang
dimaksud dalam belajar adalah perubahan terjadi secara sadar, perubahan
dalam belajar bersifat terus menerus dan fungsional, perubahan dalam
belajar bersifat positif dan aktif. Perubahan dalam belajar bukan bersifat
sementara, perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, yang

mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil evaluasi belajar yang diperoleh atau dicapai
oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam kurun waktu
tertentu. Bentuk konkret dan hasil belajar adalah dalam bentuk skor akhir
dari evaluasi yang dimasukkan dalam nilai raport. Untuk mengetahui hasil
belajar siswa dilakukan evaluasi. Arikunto (2005: 26) menyatakan hasil
belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dalam mengikuti
pembelajaran, dan hasil belajar ini biasanya dinyatakan dalam bentuk

angka, huruf ataupun kata-kata.

Djamarah (2005: 12) menjelaskan hasil belajar adalah hasil yang diperoleh

berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu
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sebagai hasil dari aktivitas belajar. Biasanya hasil belajar ini diperoleh dari
penilaian yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan penyelenggaraan
pendidikan.

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 : 3) hasil belajar
merupakan hasil dari satu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya puncak suatu proses

belajar.

Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar
adalah potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil
belajar seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam
bentuk penguasaan pengetahuan (kognitif), kemampuan berfikir (afektif)

maupun keterampilan motorik (psikomotorik).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Arikunto (2005: 20 - 26) secara garis besar faktor—faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan atas dua jenis yang
bersumber dari dalam manusia yang belajar (internal) dan faktor yang
bersumber dari luar diri manusia yang belajar (eksternal). Faktor internal
yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri sendiri dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yakni faktor biologis dan psikologis. Faktor biologis antara
lain usia, kematangan, sedangkan yang dapat dikategorikan sebagai faktor
psikologis adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan
belajar.

1. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri sendiri baik
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yang terdapat di lingkungan keluarga, di lingkungan sekolah, ataupun
di masyarakat.
a. Faktor lingkungan keluarga seperti keadaan ekonomi keluarga,
keharmonisan keluarga, tingkat pendidikan keluarga dan sebagainya.
b. Faktor lingkungan sekolah seperti guru, sarana belajar, kurikulum,
teman sekelas, peraturan sekolah, situasi sosial di sekolah dan
sebagainya. Unsur lingkungan sekolah yang disebutkan di atas pada
hakekatnya berfungsi sebagai lingkungan belajar siswa, yakni
lingkungan tempat siswa berinteraksi, sehingga menumbuhkan
kegiatan belajar pada dirinya.
c. Lingkungan masyarakat seperti pergaulan, situasi masyarakat,
pengaruh kebudayaan seperti film, sinetron, bacaan-bacaan dan
sebagainya.
2. Faktor internal yaitu seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu
yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis

(psikhis).

Di samping faktor—faktor tersebut di atas ada subyek yang sangat
bertanggung jawab menentukan kualitas pembelajaran. Guru merupakan

faktor khusus yang perlu diperhatikan.

2.4 Konsep Pembelajaran IPS SD
2.4.1 Pengertian IPS
Menurut Ischak ( 2003 : 136 ) IPS adalah bidang studi yang mempelajari,

menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan
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meninjau dari berbagai aspek berbagai kehidupan atau satu terpaduan.
Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa:

“Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada
SD/MI/SDLB dimaksudkan  untuk  mengenal, menyikapi  dan
mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan

kebiasaan berpikir dan berperilaku yang kritis, kreatif, dan mandiri”.

Dari pengertian ini, secara implisit nampak kandungan materi IPS yang
perlu diberikan kepada siswa, yaitu segala sesuatu yang berkenaan dengan
manusia, termasuk didalamnya cara—cara manusia memanfaatkan alam
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.

Menurut Puskur ( Kasim, 2008 : 4 ) IPS adalah suatu bahan kajian terpadu
yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang
diorganisasikan keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sosiologi,

antropologi, dan ekonomi..

Berdasarkan pengertian IPS di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa
IPS adalah ilmu yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan
masalah sosial dimasyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek

kehidupan.

2.4.2 Tujuan dan Manfaat Pendidikan IPS SD

Dalam Peraturan Mendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi, SK
dan KD, mata pelajaran IPS di SD bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut :
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1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.

Sedangkan menurut Ischak (2003 : 38), secara keseluruhan tujuan
pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut :

1. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam
kehidupannya kelas di masyarakat.

2. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial
yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

3. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan
sesama warga masyarakat dan berbagi bidang keilmuan serta bidang
keahlian.

4. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif
dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi
bagian dari kehidupan tersebut. Membekali anak didik dengan
kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai
dengan perkembangan kehidupan.

Menurut Peraturan Depdiknas Tahun 2006 Manfaat pendidikan IPS SD
adalah :

1. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna
dalam kehidupannya kelak di masyarakat.

2. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi ,
menganalisis dan menyusun alternative pemecahan masalah sosial
yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat.
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3. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan
sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang
keahlian.

4. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif
dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi
bagian dari kehidupan tersebut.

5. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai perkembangan kehidupan,
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.

2.4.3 Ruang Lingkup IPS SD

Menurut Nana Supriatna (2010 : 10 ) dkk ada empat ruang lingkup mata
pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut :

1. Manusia, Tempat, dan Lingkungan

2. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan

3. Sistem Sosial dan Budaya

4. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan

Menurut Supriatna, (2010 : 13) Fokus utama dari program IPS adalah
membentuk individu-individu yang memahami kehidupan sosialnya dunia
manusia, aktivitas dan interaksinya yang ditujukan untuk menghasilkan
anggota masyarakat yang bebas, yang mempunyai rasa tanggung jawab
untuk melestarikan, melanjutkan dan memperluas nilai-nilai dan ide-ide
masyarakat bagi generasi masa depan. Untuk melengkapi tujuan tersebut,
program IPS harus memfokuskan pada pemberian pengalaman yang akan

membantu setiap individu siswa.
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2.5 Model Pembelajaan KooperatifTipe Jigsaw

1. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Jigsaw
Menurut Indrawati (2009 : 82) Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dikembangkan oleh Arenson, Blaney, Stephen, Sikes, and Snap.
Pembelajaran kooperatif jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang mendorong peserta didik aktif dan saling membantu dalam

menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.

Pembelajaran koopeatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak
hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus
memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya
yang lain. Dengan demikian, “siswa saling tergantung dengan yang lain dan
harus bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang
ditugaskan”.

Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama bertemu
untuk diskusi (tim ahli) saling membantu satu sama lain tentang topik
pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka, kemudian siswa-siswa itu
kembali pada tim / kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota
kelompok yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya

pada pertemuan tim ahli.
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Model pembelajaran jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli.
Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa
dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang beragam.
Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli
yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang
berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu
dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk

kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.

Menurut Kusrini, (2005: 122) Strategi ini dapat diterapkan pada
pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan dan
diketahui siswa dengan membagikan bahan ajar yang lengkap. Tehnik ini
dapat digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan

alam, ilmu pengetahuan sosial, matematika, agama, dan bahasa.

Berdasarkan wuraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa model
pembelajaran jigsaw adalah model pembelajaran yang mendorong siswa
lebih aktif, dimana siswa, bukan guru yang memiliki tanggung jawab lebih
besar dalam melaksanakan pembelajaran, siswa dituntut bekerja sama
positif dimana setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari
masalah tertentu dari materi yang diberikan dan menyampaikan materi atau

mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.
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2. Prosedur Penerapan Pendekatan Pembelajaran Tipe Jigsaw

Menurut Indrawati (2009 : 82 ) Pendekatan Pembelajaran tipe jigsaw

penerapannya adalah sebagai berikut :

a) Pilihlah materi belajar yang dapat dipisah menjadi bagian-bagian.

b) Hitung jumlah bagian belajar dan jumlah peserta didik. Dengan satu cara
yang pantas, bagikan tugas yang berbeda kepada kelompok peserta yang
berbeda. Contoh: bayangkan sebuah kelas terdiri dari 12 orang peserta.
Anggaplah anda dapat membagi materi pelajaran dalam tiga bagian,
kemudian anda dapat membentuk kwartet, berikan tugas setiap kelompok
bagian 1,2,3. Mintalah kwartet atau “kelompok belajar” membaca,
mendiskusikan.

) Setelah selesai, bentuklah kelompok “Jigsaw Learning”. Setiap
kelompok ada seorang wakil dari masing-masing kelompok dalam kelas.
Seperti dalam contoh, setiap anggota masing-masing kwartet menghitung
1,2,3,4. Kemudian bentuklah kelompok peserta didik “Jigsaw Learning”
dengan jumlah sama. Hasilnya akan terdapat 4 kelompok yang terdiri
dari 3 orang (trio). Dalam setiap trio akan ada seorang peserta yang

mempelajari bagian 1, seorang untuk bagian 2, dan seorang lagi bagian 3.

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Tipe Jigsaw
Indrawati (2009: 82), menjelaskan dalam model pembelajaran Jigsaw ini
terdapat beberapa tahap-tahap dalam penyelenggaraannya, yaitu:

1. Peserta didik dikelompokkan dalam bentuk kelompok-kelompok kecil.
Pembentukan kelompok-kelompok peserta didik tesebut dapat dilakukan
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oleh guru berdasarkan pertimbangan tertentu. Untuk mengoptimalkan
manfaat dari belajar dalam kelompok, keanggotaannya seyogyanya
heterogen. Jumlah kelompok yang tepat menurut penelitian adalah 4-5
orang.

2. Setelah peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa kelompok
disesuaikan dengan banyaknya materi yang akan didiskusikan, di dalam
jigsaw ini setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari suatu
materi tertentu. Kemudian peserta didik atau perwakilan dari kelompok
lain mempelajari materi yang sama. Selanjutnya materi tersebut
didiskusikan dengan mempelajari serta memahami setiap masalah yang
dijumpai sehingga masing-masing perwakilan tersebut dapat memahami
dan menguasai materi tersebut.

3. Setelah masing-masing perwakilan tersebut menguasai materi yang
ditugaskannya, mereka kembali ke kelompok masing-masing atau
kelompok asalnya. Selanjutnya masing-masing anggota saling
menjelaskan pada teman satu kelompoknya sehingga teman satu
kelompoknya dapat memahami materi yang ditugaskan oleh guru.

4. Peserta didik diberi tes / kuis oleh guru, hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui pemahaman materi oleh peserta didik.

Menurut Komalasari (2011: 65- 66) yang juga sejalan sama dengan
pendapat Stephen, Sikes, and Snap dalam Rusman (2011: 220) langkah-
langkah pembelajaran jigsaw antara lain sebagai berikut:

a) Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim.

b) Tiap orang dalam tim diberi bagian yang berbeda.

c) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan.

d) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian / subbab
materi yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk
mendiskusikan materi mereka.

e) Setelah selesai diskusi sebagian tim ahli, tiap anggota kembali ke
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang
subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan
dengan sungguh-sungguh.

f) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

g) Guru memberi evaluasi.

h) Penutup.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Tipe Jigsaw
Roestiyah (2001: 35) mengemukakan model pembelajaran tipe jigsaw
memiliki keunggulan, sebagai berikut.

a. Dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran.

b. Meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran dan dapat meningkatkan
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran berikutnya.

c. Selain itu, pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan lingkungan
belajar di mana siswa belajar bersama dalam kelompok kecil yang
heterogen, untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Siswa
melakukan interaksi sosial untuk mempelajari materi yang diberikan
kepadanya dan bertanggung jawab untuk menjelaskan kepada anggota
kelompoknya. Jadi, siswa dilatih untuk berani berinteraksi dengan
teman-temannya.

Sedangkan menurut Nurhadi (2004: 63-64) model pembelajaran tipe jigsaw
memiliki keunggulan, sebagai berikut.

a. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial.

b. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan,
informasi, perilaku sosial, dan pandangan.

c. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan
komitmen.

d. Meningkatkan keterampilan metakognitif.

e. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois, dan
egosentris.

f. Menumbuhkan keberanian siswa dalam mengutarakan ide serta
pendapatnya.

Menurut Roestiyah (2001 : 36) selain dari kelebihan, pendekatan
pembelajaran tipe jigsaw juga memiliki kelemahan, sebagai berikut :

a. Kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan metode ini.
Peserta didik dan pengajar masih terbawa kebiasaan metode
konvensional, dimana pemberian materi terjadi secara satu arah.

b. Kurangnya waktu. Proses metode ini membutuhkan waktu yang lebih
banyak, sementara waktu pelaksanaan metode ini harus disesuaikan
dengan beban kurikulum.
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Senada pendapat di atas, Nurhadi (2004: 63-64) menyebutkan model
pembelajaran tipe jigsaw memiliki kelemahan sebagai berikut.

a. Kurang terbiasanya peserta didik dan pendidik dengan model
pembelajaran tipe jigsaw.

b. Kurangnya penguasaan dari pendidik sebagai fasilitator dalam
pembelajaran. Karena penerapan model pembelajaran ini harus diawasi
dan dibimbing oleh pendidik, tanpa adanya pengawasan dan bimbingan
pembelajaran kadang tak terkendali, sehingga tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan.

2.6 Kajian Penelitian yang Relevan

Sebagai kajian teori yang menunjang dalam penelitian ini ada beberapa
hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni :

1. Nurmalina tahun 2013 dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS
Melalui Pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw pada Siswa Kelas IV SD
Negeri 4 Talang padang Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2012 /
2013”. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPS melalui Pembelajaran
Kooperatif Jigsaw. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat
disimpulkan bahwa Pendekatan pembelajaran kooperatif jigsaw dapat
meningkatkan keaktifan belajar IPS siswa kelas IV SDN 04 Talang
Padang tahun 2012 / 2013.

2. Munawaroh tahun 2013 dengan judul “ Meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar IPS melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Bagi Siswa
Kelas V SD Negeri Baturaja tahun pelajaran 2012 / 2013”. Dari kedua
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS.



32

2.7 Kerangka Fikir
Aktivitas siswa menjadi hal yang penting selama proses pembelajaran.
Hal ini penting bagi guru untuk memilih model pembelajaran yang tepat
dan bervariatif untuk meningkatkan aktivitas siswa. Dari pemaparan teori
di atas didapatkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas siswa sehingga
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS. Keterampilan sosial
menjadi salah satu faktor yang dikembangkan sebagai kompetensi yang
harus dikuasai oleh siswa dalam pendidikan IPS. Untuk itu, guru IPS
dituntut untuk mengembangkan keterampilan tersebut menjadi sesuatu
yang lebih nyata atau konkrit, hal ini mutlak dilakukan oleh guru agar
materi pelajaran IPS yang diterima tidak bersifat verbalisme semata tetapi
siswa betul-betul memahami materi yang diajarkan guru.  Model
pembelajaran jigsaw adalah model pembelajaran yang mendorong siswa
lebih aktif, dimana siswa bukan guru yang memiliki tanggung jawab lebih
besar dalam melaksanakan pembelajaran, siswa dituntut bekerja sama
positif, dimana setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari
masalah tertentu dari materi yang diberikan dan menyampaikan materi
atau mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.
Penggunaan model ini dapat digambarkan dalam kerangka berfikir di

bawah ini.
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Cowor D = Comoses D == Courmar

Dalam pembelajaran
IPS guru masih
menggunakan metode
ceramah dan kurang
kreatif dalam
menggunakan model
dan media
pembelajaran
sehingga aktivitas dan
hasil

belajar siswa rendah.

Penerapan model
cooperative learning
tipe jigsaw
Langkah-langkah :

1. siswa dikelompokkan
dalam 4 anggota tim

2. setiap orang dalam tim
diberi bagian yang
berbeda.

3. tiap orang dalam tim
diberi bagian materi
yang ditugaskan.

4. anggota dari tim yang
berbeda yang telah
mempelajari bagian /
subbab materi yang
sama bertemu dalam
kelompok baru
(kelompok ahli)
untuk
mendiskusikan
materi mereka.

Meningkatnya
aktivitas dan hasil
belajar siswa yang
tuntas 75% dari
jumlah siswa atau
telah mencapai
KKM yang
ditentukan yaitu
>65.

Gambar 2.1. Skema kerangka fikir
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2.8. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah “Apabila dalam pembelajaran IPS
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
memperhatikan langkah-langkah secara tepat,” maka :
1. Aktivitas belajar siswa di kelas IV SD Negeri 2 Sukadana Pasar
Kabupaten Lampung Timur tahun 2015 / 2016 akan meningkat.
2. Hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 2 Sukadana Pasar Kabupaten

Lampung Timur tahun 2015/2016 akan meningkat.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
tindakan kelas (PTK), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di
kelas. Menurut Arikunto dkk (2008 : 2-3 ) ada tiga kata yang membentuk
pengertian tersebut, yakni :

1. Penelitian, menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam peneltian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan untuk siswa.

3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas,tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang dimaksud dengan istilah kelas
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti yaitu (1)
penelitian, (2), tindakan, (3) kelas, dapat disimpulkan bahwa peneilitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama.

Menurut Arikunto, dkk (2008 : 58 ) Penelitian tindakan kelas (PTK)
adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan

memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya. PTK berfokus kepada
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kelas atau pada proses pembelajaran yang terjadi di kelas,bukan pada input
kelas (silabus, materi, dan lain-lain) ataupun output ( hasil belajar). PTK

harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.

Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas, dengan
menggunakan pendekatan kooperatif tipe jigsaw.Penelitian ini dilakukan
rencana dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Setting Penelitian

. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Sukadana Pasar
Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2015 /
2016 yang berjumlah 22 orang siswa terdiri dari 9 orang perempuan dan

13 orang laki-laki yang tingkat daya serap siswa cukup bervariasi.

Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2015 /
2016 selama 3 bulan yaitu dari bulan Oktober sampai dengan Desember

2015.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVA SD Negeri 2

Sukadana Pasar Kecamatan Sukadana tahun pelajaran 2015 / 2016
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sebanyak 22 siswa yang terdiri atas 13 laki-laki perempuan dan 9 siswa

perempuan

Prosedur Penelitian

Sesuai dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK ), prosedur
pelaksanaan PTK yang meliputi penetapan fokus permasalahan,
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan yang diikuti dengan kegiatan
observasi dan refleksi. Apabila diperlukan pada tahap selanjutnya disusun
rencana tindak lanjut. Upaya tersebut dilakukan secara berdaur
membentuk satu siklus. Langkah-langkah pokok yang ditempuh pada
siklus pertama dan siklus-siklus berikutnya adalah :

1. Permasalahan

2. Perencanaan tindakan

3. Pelaksanaan tindakan

4. Pengamatan / pengumpulan data atau observasi

5. Refleksi

6. Perencanaan tindak lanjut.
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Rangkaian kegiatan dari setiap siklus

Permasalahan —] Perencanaan Pelaksanaan
tindakan | tindakan I
Y
Pengamatan/

Refleksi | pengumpulan
Siklus | data |

Pelaksanaan

baru, hasil tindakan 11
refleksi .
- !
Pengamatan/
Siklus 11 / Refleksi |1 pengumpulan
data Il

Apabila
Permasalahan
Belum
Terselesaikan

— | Dilanjutkan Ke Siklus
Berikutnya

Gambar 3.1 Siklus Kegiatan PTK
Arikunto, dkk (2008: 74 )

Siklus I Pertemuan 1

1. Perencanaan

Setiap awal siklus dimulai dengan tahap perencanaan. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengadakan perencanaan kegiatan yang akan
dilakukan setelah melihat dan mengamati keadaan pembelajaran
sebenarnya di lapangan. Rencana kegiatan ini didapat setelah diadakan
diskusi antara peneliti dan kolaborator. Adapun kegiatan dilakukan dalam

tahap perencanaan ini adalah:
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Membuat pemetaan, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.

Guru merancang skenario pembelajaran IPS dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana proses
pembelajaran di kelas berlangsung.

Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

Membuat alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan siswa.

Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini adalah melaksanakan kegiatan

pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan berdasarkan rencana

pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) dengan indikator yang telah ditetapkan

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

a.

Guru mengondisikan peserta didik menjadi 4 kelompok. Masing-
masing kelompok berjumlah 4 orang.

Kelompok yang terbentuk diberi nama kelompok A, B, C, dan D yang
disebut kelompok asal.

Masing-masing kelompok diberi kode untuk setiap anggotanya
dengan kode Al, A2, A3, dan A4 untuk kelompok A, selanjutnya hal

yang sama juga berlaku untuk kelompok B, C, dan D.
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d. Setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari materi
tertentu yang sudah ditentukan guru dimana setiap anggota kelompok
mendapatkan materi yang berbeda.

e. Perwakilan dari kelompok masing-masing tertentu bertemu dengan
anggota dari kelompok lain yang mempelajari materi yang sama
sehingga terbentuk kelompok ahli, masing-masing tim ahli harus
mendiskusikan dan mempelajari serta memahami setiap masalah yang
dijumpai sehingga masing-masing perwakilan tersebut dapat
memahami dan menguasai materi tersebut.

f. Setelah menguasai materi yang ditugaskan, masing-masing
perwakilan kembali ke kelompok asalnya.

g. Masing-masing anggota saling menjelaskan kepada anggota yang lain
dalam kelompok sampai memahami materi yang ditugaskan.

h. Peserta didik diberi tes atau kuis oleh guru.

Tahap Pengamatan / Observasi
Kegiatan ini dilakukan oleh pengamat atau observer dalam rangka
memantau proses kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Pengamatan dilaksanakan bersama-sama dengan pelaksanaan penelitian.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan alat pengumpulan data dan
analisis data. Dalam kegiatan pengamatan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas siswa dan kinerja guru. Lembar pengamatan unjuk

kinerja guru dilakukan oleh teman sejawat yaitu Ibu Yulia Tohfa, S,Pd.SD.
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Selain mengamati kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran, teman
sejawat juga dimintai bantuan guru (peneliti) untuk berdiskusi mencari

penyebab masalah serta alternatif pemecahan masalah tersebut.

Refleksi

Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis
dalam tahap refleksi ini. Jika dalam refleksi pada siklus pertama masih ada
kekurangan atau kendala yang ditemukan, maka untuk selanjutnya akan
disusun kembali rencana-rencana pembelajaran dengan berorientasi pada
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe jigsaw

yang lebih baik lagi pada siklus berikutnya.

Siklus | Pertemuan 11

Perencanaan

Setiap awal siklus dimulai dengan tahap perencanaan. Kegiatan ini

dimaksudkan untuk mengadakan perencanaan kegiatan yang akan

dilakukan setelah melihat dan mengamati keadaan pembelajaran

sebenarnya di lapangan. Rencana kegiatan ini didapat setelah diadakan

diskusi antara peneliti dan kolaborator. Adapun kegiatan dilakukan dalam

tahap perencanaan ini adalah:

a) Membuat pemetaan, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw.
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b) Guru merancang skenario pembelajaran IPS dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

c) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana proses belajar
mengajar di kelas berlangsung.

d) Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

e) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan siswa.

Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini adalah melaksanakan kegiatan

pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan berdasarkan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan indikator yang telah ditetapkan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

a. Guru mengondisikan peserta didik menjadi 4 kelompok. Masing-
masing kelompok berjumlah 4 orang.

b. Kelompok yang terbentuk diberi nama kelompok A, B, C, dan D
yang disebut kelompok asal.

c. Masing-masing kelompok diberi kode untuk setiap anggotanya
dengan kode Al, A2, A3, dan A4 untuk kelompok A, selanjutnya
hal yang sama juga berlaku untuk kelompok B, C, dan D.

d. Setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari materi
tertentu yang sudah ditentukan guru dimana setiap anggota
kelompok mendapatkan materi yang berbeda.

e. Perwakilan dari kelompok masing-masing tertentu bertemu dengan
anggota dari kelompok lain yang mempelajari materi yang sama

sehingga terbentuk kelompok ahli, masing-masing tim ahli harus
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mendiskusikan dan mempelajari serta memahami setiap masalah
yang dijumpai sehingga masing-masing perwakilan tersebut dapat
memahami dan menguasai materi tersebut.

f. Setelah menguasai materi yang ditugaskan, masing-masing
perwakilan kembali ke kelompok asalnya.

g. Masing-masing anggota saling menjelaskan kepada anggota yang
lain dalam kelompok sampai memahami materi yang ditugaskan.

h. Peserta didik diberi tes atau kuis oleh guru.

Tahap Pengamatan / Observasi
Kegiatan ini dilakukan oleh pengamat atau observer dalam rangka
memantau proses kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Pengamatan dilaksanakan bersama-sama dengan pelaksanaan penelitian.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan alat pengumpulan data dan
analisis data. Dalam kegiatan pengamatan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas siswa dan kinerja guru. Lembar pengamatan unjuk
kinerja guru dilakukan oleh teman sejawat yaitu lbu Yulia Tohfa,
S,Pd.SD Selain mengamati kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar,
teman sejawat juga dimintai bantuan guru (peneliti) untuk berdiskusi

mencari penyebab masalah serta alternatif pemecahan masalah tersebut.
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Refleksi

Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis
dalam tahap refleksi ini. Jika dalam refleksi pada siklus pertama masih
ada kekurangan atau kendala yang ditemukan, maka untuk selanjutnya
akan disusun kembali rencana-rencana pembelajaran dengan berorientasi
pada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe

jigsaw yang lebih baik lagi pada siklus berikutnya.

Siklus 11 Pertemuan |

Hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan, sehingga penelitian dilanjutkan pada
siklus 1l. Proses pembelajaran pada siklus Il berlangsung sebagimana
siklus | dengan perbaikan beberapa teknik pembelajaran sesuai hasil

refleksi pada siklus 1.

Perencanaan

Kegiatan perencanaan meliputi:

a. Membuat pemetaan, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
termasuk didalamnya membuat skenario pembelajaran melalui model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

b. Menyiapkan lembar observasi siswa dan kinerja guru.

c. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan atau diperlukan.

d. Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk setiap
kelompok.

e. Membuat alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan siswa.
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Pelaksanaan Tindakan

a.

Guru mengondisikan peserta didik peserta didik menjadi 4 kelompok.
Masing-masing kelompok berjumlah 4 orang.

Kelompok yang terbentuk diberi nama kelompok A, B, C, dan D yang
disebut kelompok asal.

Masing-masing kelompok diberi kode untuk setiap anggotanya
dengan kode Al, A2, A3, dan A4 untuk kelompok A, selanjutnya hal
yang sama juga berlaku untuk kelompok B, C, dan D.

Setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari materi
tertentu yang sudah ditetapkan guru.

Perwakilan dari kelompok masing-masing bertemu dengan anggota
dari kelompok lain,yang mempelajan materi yang sama sehingga
terbentuk kelompok / tim ahli.

Masing-masing tim ahli harus mendiskusikan dan mempelajari serta
memahami setiaap masalah yang dijumpai sehingga masing-masing
perwakilan tersebut dapat memahami dan menguasai materi tersebut.
Setelah menguasai materi yang ditugaskan, masing-masing
perwakilan kembali ke kelompok asalnya.

Masing-masing anggota saling menjelaskan kepada anggota yang lain
dalam kelompok sampal memahami materi yang ditugaskan.

Peserta didik diberi tes / kuis oleh guru.

Pengamatan

Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang

dilaksanakan oleh guru / peneliti. Pengamatan dilakukan oleh guru kelas
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IV SDN 2 Sukadana Pasar sebagai guru mitra yang diminta menjadi
observer. Pengamatan ditujukan pada aktivitas belajar siswa dan
pelaksanaan pembelajaran oleh guru sebagai peneliti yang masing-masing

dicatat melalui lembar observasi (pengamatan) yang telah disediakan.

Refleksi

Refleksi meliputi kegiatan menganalisis, memahami, dan membuat
kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran.
Dengan melihat hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa dan
hasil belajar siswa ditarik kesimpulan tentang perkembangan, kemajuan,
dan kelemahan serta kekurangan yang terjadi. Kegiatan yang dilakukan
dalam refleksi meliputi analisis data yang telah diperoleh untuk
menentukan langkah tindakan yang lebih baik pada pembelajaran
selanjutnya, mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa, mengevaluasi

aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran.

Siklus Il Pertemuan 11

Hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan, sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus
Il. Proses pembelajaran pada siklus Il berlangsung sebagimana siklus I
dengan perbaikan beberapa teknik pembelajaran sesuai hasil refleksi pada

siklus 1.
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Perencanaan

Kegiatan perencanaan meliputi:

a.

e.

Membuat pemetaan, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
termasuk didalamnya membuat skenario pembelajaran melalui model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

. Menyiapkan lembar observasi siswa dan kinerja guru.

Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan atau diperlukan.

. Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk setiap kelompok.

Membuat alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan siswa.

Pelaksanaan Tindakan

a.

Guru mengondisikan peserta didik peserta didik menjadi 4 kelompok.

Masing-masing kelompok berjumlah 4 orang.

. Kelompok yang terbentuk diberi nama kelompok A, B, C, dan D yang

disebut kelompok asal.
Masing-masing kelompok diberi kode untuk setiap anggotanya dengan
kode Al, A2, A3, dan A4 untuk kelompok A, selanjutnya hal yang

sama juga berlaku untuk kelompok B, C, dan D.

. Setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari materi tertentu

yang sudah ditetapkan guru.
Perwakilan dari kelompok masing-masing bertemu dengan anggota
dari kelompok lain,yang mempelajan materi yang sama sehingga

terbentuk kelompok/tim ahli.
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f. Masing-masing tim ahli harus mendiskusikan dan mempelajari serta
memahami setiaap masalah yang dijumpai sehingga masing-masing
perwakilan tersebut dapat memahami dan menguasai materi tersebut.

g. Setelah menguasai materi yang ditugaskan, masing-masing perwakilan
kembali ke kelompok asalnya.

h. Masing-masing anggota saling menjelaskan kepada anggota yang lain
dalam kelompok sampai memahami materi yang ditugaskan.

i. Peserta didik diberi tes / kuis oleh guru.

Pengamatan

Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang

dilaksanakan oleh guru / peneliti. Pengamatan dilakukan oleh guru kelas

IV SDN 2 Sukadana Pasar sebagai guru mitra yang diminta menjadi

observer. Pengamatan ditujukan pada aktivitas belajar siswa dan

pelaksanaan pembelajaran oleh guru sebagai peneliti yang masing-masing
dicatat melalui lembar observasi (pengamatan) yang telah disediakan

Refleksi

Refleksi meliputi kegiatan menganalisis, memahami, dan membuat

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran.

Dengan melihat hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa dan

hasil belajar siswa ditarik kesimpulan tentang perkembangan, kemajuan,

dan kelemahan serta kekurangan yang terjadi. Kegiatan yang dilakukan
dalam refleksi meliputi analisis data yang telah diperoleh untuk

menentukan langkah tindakan yang lebih baik pada pembelajaran
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selanjutnya, mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa, mengevaluasi

aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran.

3.5 Teknik Pengumpulan Data dengan Tes dan Non tes
a. Non tes, dengan lembar observasi menggunakan lembar observasi atau
pengamatan selama pembelajaran berlangsung dengan cara memberi

tanda ceklis pada setiap objek yang diamati.



Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Selama Proses

Pembelajaran

Hasil Pengamatan Aktivitas G
dalam Pembelajaran

Guru yang diobservasi : Siti Masneli

uru

Mata Pelajaran - IPS

Materi Pokok : Peninggalan Sejarah
Kelas/Semester SV

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Nopember 2015
Siklus ke o

Tabel 3.1 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
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No Aspek yang diobservasi Skor
213|4
A. | Pendahuluan
1. | Persiapan sarana pembelajaran N
2 Menggali pengetahuan awal peserta didik N
3 Menghubungkan pengetahuan awal peserta didik dengan materi yang akan J
disampaikan.
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran N
B Kegiatan Inti
5. Menjelaskan prosedur pembelajaran N
6. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik N
7. | Membimbing siswa membentuk kelompok belajar N
8 Berperan sebagai fasilisator N
9. | Memotivasi siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat N
10. | Merespon secara positif pendapat siswa. N
11. | Memberi penguatan N
12. | Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa, dan sumber belajar N
13. | Memantau kemajuan belajar N
14. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan N
. positif
C. | Penutup
15. | Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa N
16. | Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa N
17. | Melaksanakan tindak lanjut N
18. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) N
Jumlah skor 51
Persentase aktivitas guru 70,83%

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (+) pada salah satu kolom. Kolom 1 = kurang dilakukan, 2 = cukup,

3 = baik (dilakukan), 4 = sangat baik.
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa
dalam Pembelajaran

1. Nama Guru - Siti Masneli

2. Kelas/Semester VI

3. Hari/Tanggal : Selasa, 17 Nopember 2015

4. Kompetensi Dasar : 1.5 Menghargai berbagai peninggalan sejarah di

lingkungan setempat dan menjaga
kelestariannya
5. Jumlah Siswa : 22 orang

Tabel 3.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

. . . Skor
No Aktivitas yang diamati 17213

<In

1 | Menyimak informasi yang disampaikan guru mengenai
materi
Bertanya pada guru mengenai materi

Menjawab pertanyaan guru
Bekerjasama dalam kelompok N
Menjawab pertanyaan dari teman
Memberikan pendapat dalam diskusi
Menyelesaikan tugas yang diberikan guru

2] <]

~N(ojobhwN

2|22

Petunjuk:
Berilah tanda silang (X) di bawah sesuai skor yang diperoleh
a. Beri skor 4 untuk aktivitas yang dilakukan 76% - 100 % dari jumlah siswa.
b. Beri skor 3 untuk aktivitas yang dilakukan 51%-75% dari jumlah siswa.
c. Beri skor 2 untuk aktivitas yang dilakukan 26%-50% dari jumlah siswa.
d. Beriskor 1 untuk aktivitas yang dilakukan kurang dari 25% dari jumlah siswa.
(Soekirman, dkk. 2008: 33)

b. Tes yaitu tes hasil belajar. Tes ini digunakan untuk memperoleh data
tentang ketercapaian hasil belajar siswa setelah melaksanakan

pembelajaran.
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Tabel 3.3 Lembar observasi aktivitas belajar siswa

Skor
No Sikap
112|131 4|5

1 Menyelesaikan tugas mandiri/kelompok
2 Melaksanakan diskusi kelompok
3 Aktif mengajukan pertanyaan dan

menjawab pertanyaan
4 Melakukan presentasi
5 Mengumpulkan lembar kerja
6 Menyimpulkan materi pembelajaran

Jumah skor

Rata-rata

(Dimodifikasi dari Hanafiah, 2010: 28)

Tabel 3.4 Kriteria pemberian skor

Skor

Kriteria

Deskripsi

1

Sangat Kurang

Jika siswa tidak menunjukkan aspek seperti
yang dituliskan dalam pernyataan

2 | Kurang Jika siswa sedikit menunjukkan aspek
seperti yang dituliskan dalam pernyataan

3 | Cukup Jika siswa menunjukkan aspek seperti yang
dituliskan dalam pernyataan tetapi tidak
dilakukan dengan baik

4 | Baik Jika siswa menunjukkan aspek seperti yang
dituliskan dalam pernyataan tetapi belum
konsisten dilakukan dengan baik

5 | Sangat baik Jika siswa benar-benar menunjukkan aspek

seperti yang dituliskan dalam pernyataan dan
dilakukan dengan baik

(Dimodifikasi dari Pargito,

2011: 126-127)
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Tabel 3.5 Kategori aktivitas

No Rentang nilai Kategori
1 0-35 Sangat kurang
2 36 — 55 Kurang
3 56 — 65 Cukup
4 66 — 80 Baik
5 81-100 Sangat baik

(Dimodifikasi dari Poerwanti, 2008: 7.8)

Tabel 3.6 Lembar observasi kinerja guru

NO INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI SKOR
I. | PRAPEMBELAJARAN
1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar
2. | Melakukan kegiatan apersepsi
1. | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. | Penguasaan Materi Pelajaran
3. | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
4. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
5 Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hierarki
" | belajar dan karakteristik siswa
B. | Pendekatan/Strategi Pembelajaran JIGSAW
5 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
" | (tujuan) yang akan dicapai dan karakteristik siswa
7. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut
8. | Menguasai kelas
9. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual
Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
10. X y
tumbuhnya kebiasaan positif
1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
" | yang direncanakan
C. | Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran
12. | Menggunakan media secara efektif dan efisien
13. | Menghasilkan pesan yang menarik
14. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
Pembelajaran Yang Memicu dan Memelihara
D . .
Keterlibatan Siswa
15. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
16 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam
" | belajar
E. | Penilaian Proses dan Hasil Belajar
17. | Memantau kemajuan belajar selama proses
18 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi
" | (tujuan)
F. | Penggunaan Bahasa
Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, dan
19. | benar
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NG INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI SKOR
20. | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai

I11. | PENUTUP

21 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan

melibatkan siswa

Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan
22. | atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/
pengayaan

Skor Total
SKOR RATA-RATA F2 = SKOR TOTAL : 22
(Sumber: Pargito, 2011: 125-126)

Lembar Observasi

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam pengumpulan data
aktivitas siswa dan Kkinerja guru digunakan lembar observasi yang
dilakukan dengan cara memberikan skor satu sampai lima jika aktivitas
yang diamati dilakukan oleh guru dan siswa, dan skor 0 (nol) jika aktivitas
yang diamati tidak dilakukan oleh guru dan siswa.

Aspek penilaian aktivitas belajar siswa yang diamati dalam penelitian ini
adalah :

a) Mengerjakan lembar kerja

b) Melaksanakan diskusi kelompok

¢) Bekerjasama dalam kelompok

d) Aktif mengajukan pertanyaan / tanggapan

e) Mempresentasikan hasil diskusi

Untuk kinerja guru yang diamati diadopsi dari Lembar Penelitian IPKG
Pelaksanaan Progam PKM S-1 Dalam Jabatan Universitas Lampung yang

terdiri dari 8 aspek yang diamati, yaitu:
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a) Pra pembelajaran

b) Penguasaan materi pelajaran

c) Pendekatan / strategi pembelajaran

d) Pemanfaatan sumber belajar / media pembelajaran

e) Pembelajaran yang memicu dan mengajak keterlibatan siswa
f) Penilaian proses dan hasil belajar

g) Penggunaan bahasa

h) Melakukan kegiatan penutup

Tes

Tes dalam penelitian ini merupakan alat ukur untuk mengetahui hasil
belajar IPS dan keberhasilan siswa pada setiap kompetensi dasar yang
harus tertuntaskan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal-
soal uraian yang harus dijawab secara tertulis.

Tabel 3.7 Lembar pengamatan hasil belajar kognitif siswa tiap siklus

No Nama Siswa Siklus | | Siklus Il Peningkatan

w N

Dst. |

Jumlah nilai

Rata-rata

Nilai tertinggi

Nilai terendah

Jumlah siswa tuntas

Jumlah siswa belum tuntas

% ketuntasan klasikal

Peningkatan

(Dimodifikasi dari Sudjana, 2011: 61)
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Tabel 3.8 Indikator hasil belajar afektif (sikap) siswa

No Sikap yang
diamati

Indikator

1 | Tanggungjawab

A.

B.
C.

D.

Melaksanakan kewajiban tugas sesuai
perintah

Berani menjadi pemimpin dalam kelompok
Tertib mengikuti intruksi dan selesai tepat
waktu

Saling memberi kepercayaan dalam
memecahkan masalah kelompok

2 | Kerjasama

A

B.
C.

D.

Saling membantu teman tanpa mengharap
imbalan

Aktif dalam kerja kelompok
Mendahulukan kepentingan kelompok
daripada kepentingan pribadi

Membagi tugas kepada teman dalam
berdiskusi / tidak mendominasi.

(Dimodifikasi dari Sudjana, 2011: 62)

Tabel 3.9 Instrumen penilaian sikap (kerjasama dan tanggung jawab)

Aspek Sikap Yang Diamati
No N_ama Kerjasama Tanggung Skor | SM | NP | Ket
Siswa Jawab
A|/B|C|D|/A|B|C|D
1
2
3
4
5
Jumlah
Skor Maksimal
Rata- rata
Kategori

Jumlah siswa dengan kategori sangat baik

Jumlah siswa dengan kategori baik

Jumlah siswa dengan kategori cukup

Jumlah siswa dengan kategori kurang

Jumlah siswa dengan kategori sangat kurang

Persentase klasikal
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Tabel 3.10 Lembar observasi hasil belajar psikomotor

No Nama Aspek yang diamati Skor | SM | NP | Ket
A | B C D E .

AIWN|F-

5

Jumlah

Skor maks.

Rata-rata

Kategori

Jumlah siswa tuntas

Jumlah siswa belum tuntas

Persentase ketuntasan klasikal

(Dimodifikasi dari Sudjana, 2011: 32)

Keterangan aspek penilaian:

A = Menyampaikan ide atau berpendapat

B = Melakukan interaksi dengan teman saat berdiskusi

C = Mengangkat tangan dan bertanya pada guru

D = Mencari tahu dalam menemukan jawaban atas soal yang diberikan.

E = Melakukan komunikasi antara siswa dan guru.
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Tabel 3.11 Keterangan skor penilaian

Skor Keterangan

1 Apabila siswa tidak memperlihatkan sama sekali tanda-tanda
awal prilaku yang dinyatakan dalam indicator
2 Apabila siswa ragu-ragu dalm memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator karena belum memahami makna
dari nilai itu (Tahap Anomi)
3 Apabila siswa sudah memperlihatkan adanya tanda-tanda
Awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum
konsisten karena sudah ada pemahaman dan mendapat
penguatan lingkungan terdekat (Tahap Heretonim)
4 Apabila siswa memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang
dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten, karena selain
sudah ada pemahaman dan kesadaran juga mendapat penguatan
lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas (Tahap
Sosionim)
5 Apabila siswa terus menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator secara konsisten karena selain
sudah ada pemahaman dan kesadaran, dan mendapatkan
penguatan lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas
sudah tumbuh kematangan moral (Tahap Autonim)
(Dimodifikasi dari Sudjana, 2011: 33)

1. Ketuntasan Belajar
a. Ketuntasan Individu
Untuk menghitung nilai ketuntasan belajar tiap individu diperoleh

dengan rumus:
NP = — X 100
Shd

Keterangan:

NP = Nilai yang dicari

R = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

Bila nilai yang diperoleh > 65 maka dikategorikan tuntas, sedangkan jika

< 65 dikategorikan belum tuntas (Diadopsi dari Purwanto,2008: 102).
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b. Nilai rata-rata seluruh siswa

Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa diperoleh dengan rumus:

<= fi.xla

i
Keterangan :
X = nilai rata-rata
Xi = nilai
fi = frekuensi nilai

(Diadopsi dari Purwanto, 2008: 103)
c. Ketuntasan Klasikal

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal digunakan
rumus sebagai berikut :

b= > Siswa yang tuntas belajar
B > Siswa
(Modifikasi dari Agib, dkk., 2009: 41)

x100%

3.7 Teknik Analisis Data

1. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari aktivitas siswa, dimana siswa dibagi dalam
beberapa kelompok. Setiap siswa diamati aktivitasnya secara klasikal dalam
setiap pertemuan. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah
siswa yang melakukan aktivitas belajar pada lembar observasi yang telah

disediakan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.

Untuk menentukan persentase aktivitas siswa secara klasikal digunakan

rumus:
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z Persentase Aktivitas
ZAktivitas

Persentase AktivitasSiswa (Klasikal) =

Tabel 3.12 Kriteria aktivitas belajar siswa

No Tingkat Kebehasilan Kriteria Aktivitas

1. >80 % Sangat aktif

2. 60 — 79 % Aktif

3. 40 — 59 % Kurang aktif

4. 20 -39 % Tidak aktif

5. <20 % Sangat tidak aktif
(Sumber: Aqgib, 2006: 41)

Tabel 3.13 Kriteria ketuntasan belajar siswa dalam persen (%)

Tingkat Keberhasilan Kriteria Ketuntasan Belajar
(%)
> 80 % Sangat tinggi
60 - 79 % Tinggi
40- 59 % Sedang
21- 40 % Rendah
<20% Sangat rendah

(Adopsi dari Aqgib, dkk 2009: 41)

. Data kuantitatif

Analisis data kuantitatif akan digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan belajar siswa dalam hubungannya dengan penguasaan materi
yang diajarkan guru. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dihitung sebagai
berikut :

z Nilai Siswa

Nilai Rata-rata=“~————
ZSISW&

Sedangkan untuk ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :
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) Siswa yang tuntasbelajar
% Ketuntasan Belajar = ZS_
iswa

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006)

x100%

3.8 Indikator Keberhasilan

1. Penelitian ini dikatakan berhasil jika adanya peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IVA SD Negeri 2
Sukadana Pasar dari siklus I ke siklus 11

2. Pada akhir penelitian nilai aktivitas dan ketuntasan hasil belajar siswa
secara klasikal mencapai > 65 sebesar 75% dari jumlah 22 siswa atau

telah mencapai KKM yang ditentukan yaitu 65.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS siswa kelas 1V SDN 2
Sukadana Pasar Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2015 / 2016.

Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut:

. Nilai rata-rata aktivitas siswa meningkat pada setiap siklusnya. Siklus I

nilai rata-rata aktivitas belajar siswa 64,8. Siklus | rata-rata ketuntasan
klasikal siswa hanya 54,5% dan berada pada kategori cukup, siklus Il nilai
rata-rata siswa mengalami peningkatan 6,4 menjadi 71,2 dan ketuntasan
klasikal 77,3% dengan kategori baik.

Persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa meningkat pada setiap
siklusnya. Siklus | ketuntasan klasikal aktivitas siswa 54,5 % menjadi
77,3% meningkat sebesar 22,8%. Siklus | persentase ketuntasan klasikal
afektif sebesar 54,5%, siklus 1l menjadi 86,4%, meningkat sebesar 31,9%.
Siklus | ketuntasan klasikal psikomotor 59,09%, siklus Il menjadi 81,80%
meningkat sebesar 22,71%. Siklus | persentase ketuntasan klasikal kognitif
40,9%, siklus 11 menjadi 81,8% meningkat 40,9% dengan kategori sangat

baik.
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Nilai kinerja guru meningkat pada setiap siklusnya. Siklus | diperoleh
persentase 73,64 dengan kategori baik menjadi 80 meningkat 6,36 dengan

kategori sangat baik.

Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, berikut ini disampaikan
saran-saran dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
yaitu kepada:

Siswa

Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa harus lebih aktif dan
mengasah kemampuan berfikirnya. Siswa dapat mengembangkan sikap
kerjasama dengan saling menghargai, bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan agar memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Guru

Dalam upaya menghasilkan peserta didik yang sesuai dengan yang
diharapkan hendaknya guru harus lebih meningkatkan kemampuan dalam
menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

Sekolah

Diharapkan dapat memberikan sarana dan prasarana guna untuk
mengembangkan model pembelajaran sebagai inovasi dalam pembelajaran

agar mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Peneliti Lanjutan

Diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menjadi
model yang disarankan kepada peneliti lanjutan sebagai penelitian
tindakan kelas dengan tujuan untuk mengoptimalkan proses dan hasil

belajar.
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